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Abstrak
Kelompok masyarakat kurang beruntung secara ekonomi sosial dan terpinggirkan seperti warga santri
yang tinggal di panti asuhan adalah kelompok yang paling membutuhkan dukungan dan bantuan. Panti
Asuhan Aisyiyah didirikan sejak tahun 1921 oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan visi
terwujudnya Panti Asuhan Putri yang Islami yang mempunyai Keunggulan Pengasuhan yang
bermartabat dan menjadi Kebanggan Umat. Permasalahan yang dihadapi oleh kedua panti asuhan ini
adalah (1) belum adanya pelatihan ketrampilan yang dibekalkan kepada warga panti asuhan sebagai
bekal untuk hidup mandiri, (2) warga panti masih mengandalkan donasi dari yayasan dan donatur
untuk kecukupan kebutuhan logistik (3) belum adanya infrastruktur ketahanan pangan mandiri di panti
asuhan Kegiatan di luar panti lebih fokus pada kegiatan keagamaan antara lain menghafal qur’an dan
pelajaran figih. Maka dari itu perlu diadakan pelatihan dan pendampingan kewirausahaan sebagai
bekal mereka di masa depan agar lebih madiri sekaligus sebagai ketahanan pangan warga panti asuhan
Aisyiyah di tengah kondisi ekonomi yang serba sulit. Beberapa solusi yang ditawarkan untuk
membantu permasalahan mitra adalah (1) Pelatihan kewirausahaan pendampingan ternak lele dan
budidaya sayuran organik dengan melakukan pembukuan dan pelaporan laba-rugi dan (2) Pelatihan
branding dan marketing online. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ketahanan pangan warga panti asuhan di masa pandemi dan kemampuan kewirausahaan.
Kata kunci: Kewirausahaan, Marketing, Online

Abstract

Community groups that are socially disadvantaged and marginalized, such as students who live in
orphanages, are the groups that need the most support and assistance. The Aisyiyah Orphanage was
founded in 1921 by the Central Executive of Muhammadiyah with the vision of realizing an Islamic
Girls Orphanage that has Dignified Parenting Excellence and is the Pride of the Ummah. The
problems faced by these two orphanages are (1) there is no skills training provided to the orphanage
residents as a provision for independent living, (2) the orphanage residents still rely on donations
from foundations and donors for sufficient logistical needs (3) there is no infrastructure self-sufficient
food security in orphanages. Activities outside the orphanage are more focused on religious activities,
including memorizing the Qur'an and figh lessons. Therefore, it is necessary to hold entrepreneurship
training and mentoring as a provision for them in the future so that they are more independent as well
as food security for the residents of the Aisyiyah orphanage in the midst of difficult economic
conditions.Some of the solutions offered to help partner problems are (1) Entrepreneurial training in
assisting catfish farming and organic vegetable cultivation by conducting bookkeeping and profit and
loss reporting and (2) Branding and online marketing training. This PKM activity aims to increase
knowledge of food security for orphanage residents during a pandemic and entrepreneurial skills.
Keywords: Entrepreneurship, Marketing, Online

PENDAHULUAN

Indonesia has the world’s largest Muslim population (Ezekiel Boro et al, 2022). Indonesia
memiliki populasi Muslim terbesar di dunia. Muhammadiyah was founded in 1912 by Ahmad Dahlan
or Kyai Dahlan (Agus Samsudin et al., 2020). Muhammadiyah didirikan pada tahun 1912 oleh Ahmad
Dahlan atau Kyai Dahlan. Muhammadiyah, salah satu organisasi masyarakat sipil Islam terbesar yang
bergerak di bidang kesehatan, serta perjuangan mereka memfasilitasi jaminan kesehatan berbasis
masyarakat (Samsudin, 2022). Menurut Djohantini dkk.(2021) Oleh karena itu semakin bagus kualitas
dan kuantitas dari sebuah organisasi maka masyarakat akan meletakkan kepercayaan kepada
organisasi tersebut. Aisyiyah adalah sebuah gerakan perempuan Muhammadiyah (Rahmawati
dkk,2020). Aisyiyah menggiatkan dakwah pada ruang kemasyarakatan mengenai peningkatan
derajat perempuan (Juhari dkk,2022).

Panti Asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang memberikan pelayanan alternatif untuk
memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak asuh, serta memberikan anak asuh kesempatan
yang luas dan untuk perkembangan pribadi sesuai yang diharapkan. Menurut Fathah dkk. (2018)
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Kesetaraan yakni kesamaan dalam perlakuan dan pelayanan. Panti asuhan sebagai lembaga pelayanan
sosial menjunjung tinggi kesetaraan bertujuan untuk mendukung dan membimbing anak-anak
mengembangkan pribadi dan keterampilan kerja agar mereka dapat menjadi bagian dari komunitas
sehingga dapat hidup secara layak dan bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dan keluarga
mereka. Panti asuhan itu sendiri berasal dari bahasa Jawa yang berarti rumah atau tempat tinggal dan
kata asuhan memiliki arti menjaga dan merawat. Yaitu merawat dan mengasuh anak anak yang
terlantar. Salah satu contoh yaitu mengalami kesulitan saat perkembangan dan kognitif yang kurang
dibandingkan dengan anak lainnya (Fayakun dkk. 2022).

Panti asuhan dapat terwujud melalui dukungan sumber daya baik material maupun non material.
Sumber daya material berupa sarana dana dan fisik bersumber dari pihak internal maupun eksternal.
Sumber daya eksternal bisa dari pihak donatur. Sumber daya non material berupa sumber daya
manusia yang dimilki oleh panti asuhan yaitu terdiri dari pengelola panti dan anak- anak asuh. Low
economic issues are associated with low earnings and a rise in unemployment due to low levels of
education (Juhari et al.2022). Yang Artinya masalah ekonomi yang rendah dikaitkan dengan
pendapatan yang rendah dan peningkatan pengangguran karena rendahnya tingkat pendidikan.
Menurut Fathah (2020), kurangnya pengetahuan mengenai pencatatan keuangan dan pengelolaan
keuangan. Pemberdayaan bagi anak anak Panti Asuhan sangat diperlukan. Pemberdayaan ekonomi
bisa dilakukan melalui intrapreneurship dan entrepreneurship (Hafni dkk, 2019).

Anak yatim piatu, anak yatim maupun piatu merupakan generasi muda yang harus siap
menghadapi tantangan kehidupan seiring dengan kemajuan perkembangan teknologi. Mereka
merupakan generasi penerus bangsa yang berhak sama-sama memiliki cita-cita mulia mem- bangun
bangsa. Mereka perlu diberikan pelatihan dan pendampingan ketrampilan agar mereka mempunyai
bekal di masa depan. Anak yatim piatu biasanya lemah dalam perekonomian dan ja- rang
mendapatkan akses sosial secara optimal seperti kesehatan pendidikan, perlindungan ter- hadap
kekerasan dan perlindungan haknya. Terlebih lagi tidak sedikit dari mereka yang memiliki masa depan
yang suram karena tumbuh menjadi anak yang kurang perhatian karena tidak diasuh dengan baik.
Anak yatim piatu membutuhkan perlindungan secara penuh baik dari seluruh lapisan masyarakat
maupun pemerintah agar masa depan mereka lebih cemerlang.

Dalam rangka mengakomodasi kebutuhan para anak-anak yang masuk golongan yatim, yatim
piatu, maupun anak kurang mampu, maka Pimpinan Pusat Muhammadiyah mendirikan Panti Asuhan
Aisyiyah di tahun 1921. Panti ini menyantuni dan mengasuh anak-anak yatim piatu, yatim, piatu dan
dhuafa baik putra maupun putri. Sistem pengasuhan yang dilakukan pada awal berdiri adalah setiap
pengurus /anggota Muhammadiyah diwajibkan mengasuh dan mendidik beberapa anak asuh di dalam
rumah mereka masing-masing.

Sistem pengasuhan yang dilakukan pada awal berdiri adalah setiap pengurus /anggota
Muhammadiyah diwajibkan mengasuh dan mendidik beberapa anak asuh di dalam rumah mereka
masing-masing. Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah yang berlokasi di JI Munir 109 Serangan
Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta. Panti ini berbasis semi pesantren dengan program dan tata
tertib yang mengadopsi pada pesantren. Panti ini tidak hanya menyantuni anak-anak yang kurang
beruntung tetapi juga menyantuni para lansia. Anak asuh yang tinggal di panti menempuh pendidikan
formal berbasis Muhammadiyah memiliki cita-cita menjadikan anak-anak asuh mereka menjadi insan
yang mulia yang unggul. Visi Panti ini adalah terwujudnya panti asuhan putri yang islami yag
mempunyai keunggulan pengasuhan yang bermartabat dan menjadi kebanggan umat, sedangkan misi
yaitu berdakwah melalui pelayanan sosial yang berkualitas dengan mengutamakan peningkatan
kapasitas sumberdaya insani serta peduli pada Dhuafa dan Yatim Piatu. Penerapan manajemen yang
baik tersebut tidak hanya penting bagi organisasi yang berorientasi profit saja (Rahmawati, dkk.2022).
dengan penerapan manajemen yang baik berpengaruh pada kemajuan Panti Asuhan.

Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah memiliki anak asuh yang berjumlah 40 orang. Secara
ekonomi, para binaan panti termasuk berasal dari ekonomi lemah dengan kondisi orangtua bercerai,
yatim-piatu ataupun kondisi keluarga yang tidak memungkinkan untuk melakukan pengasuhan karena
alasan tertentu. Pihak panti asuhan masih kekurangan biaya untuk sekolah dan mengharapkan bantuan
dari pihak donatur untuk meringankan beban panti asuhan.

Di tengah kondisi pasca pandemi dan keadaan ekonomi yang tidak menentu perlu adanya
kegiatan yang meningkatkan ketahanan pangan di panti asuhan. Selama ini, kegiatan di luar panti
asuhan lebih fokus pada kegiatan keagamaan dan belum ada kegiatan ketrampilan yang diberikan
untuk meningkatkan ketahanan pangan di lingkungan panti asuhan. Maka dari itu perlu diadakan
pelatihan ketrampilan untuk meningkatkan ketahanan pangan di kondisi ekonomi serba sulit dan tidak
menentu sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga lingkungan panti asuhan dan sebagai
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bekal mereka di masa depan agar lebih mandiri. Permasalahan utama yang perlu diselesaikan adalah
masalah kemandirian ekonomi dan ketahanan pangan. Pemahaman terkait pengetahuan keuangan juga
diperlukan. Pengetahuan keuangan terdiri dari keterampilan keuangan (financial skill) dan penguasaan
alat keuangan (financial tools) (Ariadin dkk, 2021). Entrepreneurial orientation is seen as a modern
strategy for improving business performance (Reza et al. 2022). Yang Artinya orientasi kewirausahaan
dipandang sebagai sesuatu yang modern strategi untuk meningkatkan kinerja bisnis. Harapannya anak
anak panti asuhan diberikan pelatihan kewirausahaan. This requires a model of assistance to
entrepreneurship (Retnaningdiah et al., 2020). Ini membutuhkan model pendampingan kewirausahaan
dan pelatihan terkait fungsi manajemen. Menurut Safitri dkk.(2020) Mengacu pada pengertian
manajemen di atas, terdapat 5 fungsi utama manajemen dalam bisnis, yaitu: Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Penempatan (Staffing), Pengarahan (Directing) dan Pengawasan
(Controlling).

Gambar 1. Kantor Panti Asuhan Aisyiyah Yogyakarta dan Foto Kegiatan hafalan

METODE

Pelaksanaan program perbaikan manajemen ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramabh,

tutorial, dan diskusi. Adapun sistematika pelaksanaan kegiatannya adalah sebagai berikut:

1. Metode Ceramah
Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan untuk menjalankan usaha dan marketing
online. Selain itu, peserta diberikan materi

2. Metode Tutorial
Peserta pelatihan diberikan materi kewirausahaan dan marketing online mulai dari penyusunan
analisis, pemberian bobot, rating dan skoring, sampai dengan menterjemahkan arti dari skor
untuk analisis yang telah dilakukan.

3. Metode Diskusi
Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan
dengan kewirausahaan dan marketing online yang dihadapi anak anak panti asuhan saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM ini dilaksanakan di Panti Asuhan Aisyiyah Kota Ypgyakarta, Sabtu (25/2/2023). Acara
diawali dengan panyampaian materi oleh ketua tim pengabdian yaitu Rigel Nurul Fathah. Kegiatan
pengabdian dibagi menjadi dua tahap. Acara pertama, Tahap pertama yaitu Pelatihan Kewirausahaan
bagi warga panti asuhan AisyiyahPerlunya keberlangsungan keberhasilan penerapan aquaponik tidak
terlepas peran dari warga Panti Asuhan Aisyiyah dan monitoring dan evaluasi dari tim pengabdian.
Pelatihan kewiarausahaan dilakukan oleh tim pengabdian dan dikoordinasi oleh Rigel Nurul Fathah,
SE., M.Ak., Akt., CA selaku dosen akuntansi. Penelitian dan pengabdian yang bertema kewirausahaan
sudah sering dilakukan oleh beliau. Aplikasi aguaponik diharapkan menghasilkan luaran berupa hasil
panen tanaman dan ikan yang berguna untuk ketahanan pangan dan mengembangkan semangat
kewirausahaan warga panti asuhan. Jangka waktu panen tanaman dan ikan yang relatif singkat akan
menjadi sumber pendapatan dan membuka lapangan kerja bagi warga panti asuhan. Peserta diberikan
pelatihan perhitungan BEP dan pembukuan sederhana.

Tahap kedua yaitu Pelatihan branding dan marketing online. Mempelajari perilaku konsumen
bertujuan untuk mengetahui dan memahami berbagai aspek yang ada pada konsumen yang akan
digunakan dalam menyusun strategi pemasaran yang berhasil (Yamini, Era Agustina. 2022). .Pelatihan
ini dikoordinasi oleh Teti Anggita Safitri, SE., M Sc selaku dosen manajemen. Dengan diadakannya
pelatihan branding, mitra dibimbing untuk membuat brand produk digital marketing bisa dilakukan
dengan melakukan kolaborasi dengan marketplace penjualan toko sayur online yang bisa dipesan
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melalui handphone. Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjual kepada
konsumen agar mereka melakukan pembelian produk (Yamini, Era Agustina. 2022)

Kegiatan berlangsung lancar dan para peserta antusias selama melaksanakan kegiatan. Pengelola
panti asuhan Aisyiyah lbu Widya menyampaikan terima kasuh karena pengetahuan dan keterampilan
tentang Kewirausahaan dan Branding tersebut benar-benar dibutuhkan oleh para warga panti asuhan
Aisyiyah Putri Yogyakarta. Tahap penyusunan laporan tim pengabdian melakukan penyusunan
laporan kegiatan pelaporan kepada tim Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Aisyiyah Yogyakarta (Safitri. Dkk., 2020). Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk memberikan edukasi sehingga terjadi peningkatan pengetahuan dan pendampingan.
(Syagata dkk., 2023).

Gambar 2. Pelatihan Kewirausahan Gambar 3 : Pelatihan Branding dan
Marketing Online

Gambar 4 : Foto Bersama dengan Anak Panti Asuhan Aisyiyah

SIMPULAN
Simpulan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu :
1. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan wawasan mengenai kewirausahaan
2. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan pengetahuan terkait branding dan
marketing online

SARAN

Saran untuk pengabdian masyarakat ini, diberikan pelatihan lebih lanjut agar keberlanjutannya
terlaksana dengan optimal, sehingga kedepan siswa atau santri panti asuhan aisyiyah putri diharapkan
memiliki bekal yang mumpuni untuk dapat terjun di dunia bisnis.
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